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ABSTRACT

This study employs a descriptive quantitative approach to examine the influence of Trust (X1), User Experience
(X2), and Perceived Ease of Use (X3) on the Loyalty of ShopeePay application users among students of the Faculty
of Economics and Business at the State University of Jakarta, who also serve as the population in this research,
totaling 5,375 students. Based on Hair et al.'s sampling method, the determined sample size for this study is 142
respondents. Data were collected through the distribution of questionnaires as research instruments, designed
using a 6-point Likert scale. The data processing was carried out using the Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) software. The data analysis techniques applied in this study include: 1) validity and reliability tests, 2)
classical assumption tests consisting of normality, heteroscedasticity, and multicollinearity tests, 3) multiple linear
regression analysis, 4) hypothesis testing, including t-test and F-test, 5) coefficient of determination test. Based on
the research results, it is shown that user experience has a significant positive effect on user loyalty, while trust
and perceived ease of use do not have an effect on user loyalty. However, trust (X1), user experience (X2), and
perceived ease of use (X3) have a simultaneous effect on user loyalty.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif guna mengatahui pengeruh Trust sebagai X1, User
Experience X2, dan Perceived Ease Of Use X3 terhadap Loyalitas Pengguna aplikasi Shopeepay pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta sekaligus menjadi populasi penelitian dengan jumlah total
mahasiswa 5375. Berdasarkan perhitungan Hair Et. all. Jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini sebesar
142 responden. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui penyebaran kuisoner sebagai intrumen
penelitian, yang disusun menggunakan 6 skala likert. Proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan dari
Statistical Product and Service Solution (SPSS). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
1) uji validasi dan reliabilitas, 2) uji asumsi klasik meliputi dari uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas, 3) uji regresi linear berganda, 4) uji hipotesis meliputi uji T dan uji F, selanjutnya 5) uji koefisien
determinasi. Berdasarkan hasil penelitian Menunjukkan bahwa user experience berpengaruh positif signifikan
terhadap loyalitas pengguna, sementara trust dan perceived ease of use tidak mempunyai pengaruh terhadap
loyalitas pengguna. Dan trust (X1), user experience (X2), dan perceived ease of use (X3) berpengaruh secara
simultan terhadap loyalutas pengguna.

Katakunci: Trust, User Experience, Perceived Ease of Use, Loyalitas Pengguna
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PENDAHULUAN

Kemunculan e-wallet di Indonesia dimulai sekitar tahun 2007 ketika Bank Indonesia menerbitkan
peraturan mengenai uang elektronik sebagai respons terhadap kebutuhan sistem pembayaran yang lebih
efisien dan aman. E-wallet pertama yang dikenal secara luas di Indonesia adalah T-Cash dari Telkomsel,
yang saat itu memungkinkan pengguna melakukan pembayaran melalui ponsel. Seiring berjalannya waktu,
muncul berbagai platform dompet digital lainnya seperti Mandiri e-Cash, XL Tunai, dan akhirnya layanan
dari sektor swasta seperti OVO, GoPay, DANA, dan ShopeePay yang memperluas penetrasi e-wallet di
kalangan masyarakat. Inovasi yang terus berkembang, ditambah dengan meningkatnya kebutuhan akan
transaksi digital, mempercepat adopsi e-wallet di berbagai kalangan, mulai dari pengguna individu hingga
pelaku UMKM (Bank Indonesia, 2020).

Berdasarkan data dari Indonesia Fintech Trends 2024 oleh JakPat dan diolah oleh peneliti
menyatakan bahwa 96% Masyarakat Indonesia sudah menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran
utama mereka. Peningkatan pengguna e-wallet bukan hanya dukungan dari pemerintah dan swasta,
kalangan merchant, toko online dan UMKM sudah menawarkan pembayaran menggunakan e-wallet. Selain
itu layanan fintech yang mengalami Peningkatan ialah paylater Fitur ini memberi konsumen fleksibilitas
keuangan, terutama bagi mereka yang memerlukan barang atau jasa segera tetapi tidak memiliki uang yang

cukup.

Gambar 1. Jumlah E-wallet Paling Banyak Digunakan
Sumber: Populix

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh populix dan diolah oleh peneliti menyatakan dengan
mengumpulkan 1000 responden berdomisili di 5 kota besar Indonesia menunjukkan bahwa shopeepay
menempati peringkat ke 4 dengan persentase sebesar 76% hanya berbeda 3 poin dengan ovo yang
menempati peringkat 3 dengan perolehan presentasi 79%. Shopeepay masih mempunyai peluang sangat
besar menempati posisi pertama dengan perbedaan persentase dengan gopay sebesar 12%. ShopeePay
sebagai salah satu layanan dompet digital dari Shopee tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi
juga menjadi bagian dari gaya hidup digital masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa.
Kemudahan transaksi, serta integrasi penuh dengan aplikasi Shopee membuat ShopeePay menjadi salah
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satu e-wallet paling diminati. Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi digital yang aktif berbelanja online
dan mengakses layanan digital, menjadi pengguna potensial yang sangat penting. Penggunaan ShopeePay
di kalangan mahasiswa bukan hanya karena faktor kebutuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi
terhadap kemudahan penggunaan, kepercayaan terhadap sistem, serta pengalaman pengguna yang
dirasakan selama bertransaksi.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Pendukung

Trust atau kepercayaan merupakan fondasi utama dalam setiap transaksi berbasis teknologi,
termasuk dalam penggunaan e-wallet atau fintech. Janneth & Sari, (2022) dalam konteks e-wallet, Trust
merujuk pada keyakinan konsumen terhadap keamanan sistem, keandalan aplikasi, serta perlindungan atas
informasi dan dana yang dimilikinya. Hal ini menjadi sangat penting mengingat pengguna tidak berinteraksi
langsung dengan pihak penyedia layanan secara fisik. Hal ini diperkuat oleh Ashghar & Nurlatifah (2020)
Kepercayaan menjadi elemen krusial dalam membangun hubungan jangka panjang antara pengguna dan
penyedia layanan, apalagi dalam lingkungan tanpa tatap muka. Melawati et al. (2024) kepercayaan adalah
bentuk dukungan dari konsumen terhadap layanan digital yang diyakini mampu memberikan kenyamanan
dan keamanan. Farisi et al. (2024) kepercayaan konsumen merupakan seluruh pengetahuan dan kesimpulan
yang dibentuk oleh konsumen terhadap suatu objek, atribut, dan manfaatnya.

User Experience merupakan konsep penting dalam era digital saat ini, terutama pada aplikasi
pembayaran seperti ShopeePay. Zulfa (2022) user experience didefinisikan sebagai keseluruhan persepsi
dan tanggapan pengguna yang muncul sebagai hasil dari penggunaan produk, sistem, atau layanan. Menurut
Rifki Hanif (2022), User Experience adalah bagaimana pengguna merasakan dan mengevaluasi
pengalaman mereka selama berinteraksi dengan aplikasi ShopeePay, yang kemudian berdampak pada
kepercayaan dan loyalitas pengguna terhadap layanan tersebut. Kurniawati dan Ratnasari (2023) User
Experience dapat diistilahkan dengan ilmu atau pengetahuan yang mengamati kolerasi individu saat
menngunakan produk atau biasa disebut dengan pengalaman pengguna. Selnajutnya Listya & Sunarta
(2025) menyatakan bahwa User Experience didefinisikan sebagai keseluruhan respons dan
persepsi yang timbul pada diri seseorang sebagai konsekuensi dari interaksinya dengan suatu
produk, jasa, layanan, atau sistem.

Perceiver Ease of Use termasuk salah satu konsep utama dalam technology (TAM) yang
diperkenalkan oleh Davis (1989), memaparkan PEOU sebagai tolak ukur kepercayaan konsumen dalam
menggunakan system tertentu dan tidak memerlukan effort lebih. Perceived Ease of Use adalah elemen
dasar dari Model Penerimaan Teknologi yang secara signifikan memengaruhi penerimaan pengguna dan
perilaku terhadap teknologi. Menurut Wang & Li (2016) dalam Ashghar & Nurlatifah (2020) Kemudahan
penggunaan teknologi atau Perceived Ease of Use mencerminkan sejauh mana konsumen merasa bahwa
interaksi mereka dengan suatu sistem digital tidak memerlukan usaha yang berarti. Pramita (2020)
didefinisikan berdasarkan keyakinan individu bahwa penggunaan suatu teknologi tidak
memerlukan usaha. Hal ini berarti, jika seseorang menganggap media informasi mudah diakses
atau digunakan, mereka cenderung akan memanfaatkannya. Lebih lanjut Monica & Japarianto
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(2022) Penggunaan suatu sistem yang optimal dapat meningkatkan minat pengguna dan memfasilitasi
pembelajaran fitur-fitur pendukungnya

Definisi loyalitas pengguna merujuk pada komitmen berulang yang ditunjukkan oleh konsumen
terhadap produk atau layanan tertentu, yang mencerminkan keterikatan dan kepuasan mereka terhadap
pengalaman penggunaan. Harsono (2021) loyalitas pengguna sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan yang
diterima, di mana penyedia jasa dituntut untuk memberikan pengalaman yang baik agar pelanggan tetap
setia. Sementara itu Faizah & Sanaji (2022) Loyalitas merupakan variabel krusial dalam konteks bisnis
modern, didefinisikan sebagai komitmen pelanggan yang mendalam terhadap suatu merek, toko, atau
pemasok, yang ditunjukkan melalui sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang
konsisten di masa mendatang. Serta Pramita (2020) Konsumen yang loyal dianggap sebagai aset tak
berwujud yang signifikan bagi perusahaan, ditandai dengan kemampuan untuk melakukan
pembelian berulang secara teratur, membeli lini produk atau jasa yang berbeda dari perusahaan
yang sama, merekomendasikan kepada orang lain, dan menunjukkan kekebalan terhadap daya
tarik pesain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang akan dilakukan mulai bulan Maret 2025 bertempat pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta, yang berlokasi JI. Rawamangun Muka Raya No.11, RT.11/RW.14,
Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada mahasiswa
aktif FEB UNJ.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menemukan hasil baru melalui
proses sistematis dan analisis statistik dengan jumlah sampling sebesar 142 mahasiswa aktif FEB UNJ,
dengan menggunakan teknik Hair et al. (2014) dengan rumus n X 5, n = jumlah indikator. Ukuran ini
dianggap memadai untuk analisis regresi berganda menggunakan SPSS dan diharapkan dapat menghasilkan
estimasi parameter yang akurat. Selain itu, teknik purposive random sampling yang digunakan memastikan
bahwa data diperoleh dari responden yang relevan, sehingga meningkatkan kualitas dan ketepatan inferensi
dalam penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian uji statistik untuk
memastikan keakuratan dan keandalan instrumen penelitian. Langkah pertama adalah uji validitas dan uji
reliabilitas, uji asumsi Klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validasi

Sugiyono (2023)uji Validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana setiap pernyataan dalam
kuesioner yang diberikan kepada responden benar-benar sahih dan layak digunakan. Sebuah item
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Untuk jumlah responden sebanyak 142 orang
dengan tingkat signifikansi 5%, nilai r tabel adalah 0,138. Jika nilai r hitung melebihi r tabel dan bernilai
positif, maka pernyataan tersebut dianggap valid.

Berdasarkan tabel hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam
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instrumen penelitian dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai r hitung (Pearson Correlation) pada setiap
butir pernyataan yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,138, serta nilai signifikansi
yang ditunjukkan masing-masing item berada di bawah 0,05. Dengan demikian, seluruh pernyataan dalam
kuesioner telah memenuhi kriteria validitas sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Hasil Uji Realiabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Realibilitas

VARIABEL CRONBACH'’S ALPHA KETERANGAN
X1 0,801 Reliabel
X2 0,833 Reliabel
X3 0,891 Reliabel
Y 0,794 Reliabel

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan bersifat reliabel.
Nilai reliabilitas untuk variabel X1 adalah 0,801, X2 sebesar 0,833, X3 sebesar 0,891, dan variabel Y
mencapai 0,794. Angka-angka tersebut mencerminkan tingkat konsistensi internal yang tinggi dari masing-

masing item pernyataan, sehingga instrumen dinilai tepat dan andal untuk digunakan dalam proses
pengumpulan data penelitian ini.

UJl ASUMSI KLASIK
Uji Normalisasi

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
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Gambar 1 hasil uji kolmogorov-smirnov
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Model regresi yang ideal ditandai dengan distribusi data residual yang mendekati normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Data dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang
dihasilkan dari uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.

Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu Asymptotic Only, Monte
Carlo, dan Exact. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan Monte Carlo, yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedestisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Apabila varians
residual bersifat konstan atau tetap di seluruh pengamatan, kondisi ini disebut sebagai homoskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: LP
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Gambar 2 Hasil Uji Scatterplot

Berdasarkan pengamatan terhadap gambar Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data tersebar secara
acak tanpa membentuk pola tertentu. Penyebaran yang tidak beraturan ini mengindikasikan bahwa model
regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Selain itu, distribusi titik-titik yang tersebar di atas

dan di bawah garis nol juga memperkuat kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model.
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Uji MultiKolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan bagian dari pengujian asumsi klasik dalam regresi linear berganda
yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan korelasi antar variabel independen dalam model.
Gejala multikolinearitas dianggap tidak terjadi apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < dari 10.

Gambar 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t 5ig. Tolerance WIF
1 (Constant) -.054 1.012 -.083 957
Trust 037 044 036 836 A5 AT 2123
Ux 695 034 .Baz2 20.238 =,001 463 2158
FEOU .038 036 045 1.042 .299 AGT 2143

a. DependentYariahle: LP

Berdasarkan hasil data table diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variable trust (X1)
sebesar 0,471 > 0,10 dan nilai VIF 2,123 < 10, selanjutnya nilai tolerance pada variable user experience
(X2) sebesar 0,463 > 0,10 dan nilai VIF 2,158 < 10, dan nilai tolerance pada variable perceived ease of use
(X3) sebesar 0,467 > 0,10 dan nilai VIF 2,143 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala
multikolinearitas dalam penelitian ini. Artinya pada penelitian ini tidak ada kolerasi antara variable
indipenden.

Uji Regresi Linear Berganda
Digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh simultan beberapa variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Metode ini diterapkan ketika penelitian melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X).

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.054 1.012 -.053 .957
Trust .037 .044 .036 .836 405
UX .695 .034 .882 20.238 .000
PEOU .038 .036 .045 1.042 .299

a. Dependent Variable: LP

Gambar 4 hasil Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh suatu persamaan yang mengindikasikan bahwa
ketiga variabel independen (X1, X2, dan X3) memiliki koefisien bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat trust, user experience, dan perceived ease of use, maka semakin tinggi pula
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loyalitas pengguna. Dengan demikian, dari persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta dalam persamaan regresi menunjukkan angka negatif sebesar -0,54. Artinya,
apabila seluruh variabel independen, yakni frust (X1), user experience (X2), dan perceived
ease of use (X3), berada pada nilai nol, maka variabel dependen berupa loyalitas pengguna (Y)
akan memiliki nilai sebesar -0,54
2. Nilai Koefisien variabel trust (X1) yang bernilai positif sebesar 0,37 mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada variabel trust akan menyebabkan peningkatan nilai
variabel Y sebesar 0,37
3. Nilai koefisien variabel user experience (X2) yang bernilai positif sebesar 0,695
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel user experience akan
menyebabkan peningkatan nilai variabel Y sebesar 0,695
4. Nilai Koefisien variabel perceived easy of use (X3) yang bernilai positif sebesar 0,38,
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel perceived ease of use
akan menyebabkan peningkatan nilai variabel Y sebesar 0,38.

Uji Hipotesis
Uji T

Untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, apabila nilai t hitung > t tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Gambar 5 Hasil Uji T

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.054 1.012 -.053 .957
Trust .037 .044 .036 .836 405
UX .695 .034 .882 20.238 .000
PEOU .038 .036 .045 1.042 .299

a. Dependent Variable: LP

Berdasarkan hasil dari tabel diatas:

1. Nilai Sig. X1 sebesar 0,405 > 0,05 dan nilai t hitung 0,836 < 1,977, dengan demikian bahwa H1
ditolak dan HO1 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel trust (X1) terhadap
variabel loyalitas pengguna (Y)

2. Nilai sig. X2 sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 20,238 > 1,977 dengan demikian
bahwa H2 diterima, artinnya terdapat pengaruh antara variabel user experience (X2) terhadap
variabel loyalitas pengguna (Y)

Pengaruh Trust, User Experience, dan Perceived Ease of Use Terhadap Loyaitas Pengguna
Pada Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta
(Sidiq, et al.)

0 126



©&PENG
N — SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

dan Manajeme
3. Nilai sig. X3 sebesar 0,299 > 0,05 dan nilai t hitung 1,042 < 1,977 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 ditolak dan HO3 diterima, sehingga variabel perceived ease of use (X3) tidak terdapat
pengaruh dengan variabel loyalitas pengguna (Y)

Uji F

Menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi
< 0,05, maka hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, apabila nilai F hitung > F tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Gambar 6 Hasil Uji F
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai F hitung

ANOVA?
sum of
Maodeal Sguares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 2251163 3| 750.388 332.986 :,um"
Fesidual 310.985 138 2.254
Total 2562148 141

a. DependentVariable: LP
. Predictors: (Constant), PEOLU, Trust, LIx

sebesar 332,986 > F tabel sebesar 2,67. Hal ini menunjukkan bahwa variabel trust, user experience, dan
perceived ease of use secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas
pengguna dalam menggunakan aplikasi ShopeePay.

Uji Koefisien Determinan

Untuk mengukur sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen.
Dalam konteks ini, uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
trust, user experience dan perceived ease of use terhadap loyalitas pengguna dalam menggunakan
aplikasi shopeepay.

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Maodel F: R Square Square the Estimate
1 .937*® 8749 876 1.501

a. Predictors: (Constant), PEOLU, Trust, L
b. DependentVariahle: LP

Gambar 7 Hasil Uji Koefisien Determinan
Pengaruh Trust, User Experience, dan Perceived Ease of Use Terhadap Loyaitas Pengguna
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Pada hasil data pada tabel uji koefisien determinas diatas, menunjukan bahwa nilai R Square
sebesar 0,879. Dengan demikikan sebesar 87% variabel trust, user experience, dan perceived ease of use
mempengaruhi loyalitas pengguna untuk menggunakan aplikasi shopeepay. Sedangkan sisanya sabanyak
13% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Trust (X1) Terhadap Loyalitas Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,836 yang lebih kecil
dibandingkan t tabel sebesar 1,977, serta nilai signifikansi sebesar 0,405 yang melebihi ambang batas 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 ditolak, sementara hipotesis HO1 diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa trust tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan aplikasi
shopeepay tinggi atau rendahnya trust tidak mempengaruhi loyalitas pengguna untuk menggunakan
shopeepay.

Pengaruh User Experience (X2) Terhadap Loyalitas Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 20,238 yang lebih besar
dibandingkan t tabel sebesar 1,977, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan
ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa user
experience memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan aplikasi shopeepay tinggi atau rendahnya user
experience mempengaruhi loyalitas pengguna untuk menggunakan shopeepay.

Pengaruh Perceived Ease of Use (X3) Terhadap Loyalitas Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,042 yang lebih kecil
dibandingkan t tabel sebesar 1,977, serta nilai signifikansi sebesar 0.299 yang lebih besar dari 0,05. Temuan
ini menunjukkan bahwa hipotesis H3 ditolak dan hipotesis HO3 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perceived ease of use tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas pengguna
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan aplikasi
shopeepay tinggi atau rendahnya perceived ease of use tidak mempengaruhi loyalitas pengguna untuk
menggunakan shopeepay.

Pengaruh Trust (X1), User Experience (X2), dan Perceived Ease of Use (X3) Terhadap Loyalitas
Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan secara simultan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001
yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai F hitung sebesar 332,986 yang melebihi nilai F tabel sebesar 2,67.
Dengan kata lain, trust, user experience, dan perceived ease of use secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap intensi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan Aplikasi
Shopeepay.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Trust, User Experience, dan Perceived Ease
of Use Terhadap loyalitas pengguna Aplikasi Shopeepay Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Jakarta, dapat disimpulkan menjadi beberapa hal sebgai berikut:

1. Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa frust
tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas pengguna pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan aplikasi Shopeepay. Maka tinggi atau
rendahnya tingkat trust yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memiliki pengaruh kepada loyalitas
pengguna.

2. Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa user
experience memiliki nilai positif dan pengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pengguna
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan
aplikasi Shopeepay. Sehingga dapat diartikan jika user experience semakin positif, maka
loyalitas pengguna untuk menggunakan aplikasi Shopeepay juga meningkat.

3. Berdasarkan hasil oelah data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakn bahwa
perceived ease of use tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas pengguna pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta dalam menggunakan aplikasi
Shopeepay. Maka tinggi atau rendahnya tingkat perceived ease of use yang dimiliki oleh
mahasiswa tidak memiliki pengaruh kepada loyalitas pengguna.

4. Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa trust,
user experience, dan perceived ease of use secara simultan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap loyalitas pengguna aplikasi Shopeepay pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta.
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